
 
 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Bahan Ajar 
 

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses 
belajar mengajar.  Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak akan 
berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai 
bahan pelajaran yang akan disampaikannya pada siswa (Djamarah dan Zain 
dan Zain, 2006:43).  Hal senada juga diungkapkan oleh Setyono (2005:10) 
bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/instructor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.  
Sudirman (dalam Djamarah dan Zain, 2006: 43) juga mengungkapkan bahwa 
bahan adalah salah satu sumber belajar bagi siswa.   
Bahan ajar dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk.  Berdasarkan teknologi 
yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori 
seperti yang ditulis oleh Murni (2010:1), yaitu bahan cetak (printed) seperti 
antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 
wallchart, foto/gambar, model/maket.  Bahan ajar dengar (audio) seperti 
kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.  Bahan ajar pandang 
dengar (audio visual) seperti video compact disk, film.  Bahan ajar 
multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer 
Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, 
dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).   
Jika bahan ajar cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan 
mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan oleh 
Ballstaedt (dalam Setyono, 2005:16) yaitu:   
1. Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan    
    bagi seorang guru untuk menunjukkan kepada siswa bagian mana  
    yang sedang dipelajari. 
2. Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit 
3. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah 
4. Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi  
    individu 
5. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja 
6. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan  

           aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa 
       7. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar 
       8. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri. 
 
 



 
 

B. Leaflet 
Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak 
dimatikan/dijahit.  Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara 
cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, 
singkat serta mudah dipahami.  Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat 
materi yang dapat menggiring siswa untuk menguasai satu atau lebih KD 
(Murni, 2010:1). 
Leaflet sebagai bahan ajar harus disusun secara sistematis, bahasa yang 
mudah dimengerti dan menarik. Semua itu bertujuan untuk menarik minat 
baca dan meningkakan motivasi belajar siswa.  Sehingga Dalam 
penyusunannya leaflet sebagai bahan ajar perlu mempertimbangkan hal-hal 
antara lain sebagai berikut: 
1. Substansi materi memiliki relevansi dengan kompetensi dasar atau materi 

pokok yang harus dikuasai oleh siswa. 
2. Materi memberikan informasi secara jelas dan lengkap tentang hal-hal 

yang penting sebagai informasi.   
3.   Padat pengetahuan.  

       4.   Kebenaran materi dapat dipertanggungjawabkan 
5.   Kalimat yang disajikan singkat, jelas. 
6.   Menarik siswa untuk membacanya baik penampilan maupun isi  

             materinya. 
7.   Dapat diambil dari berbagai museum, obyek wisata, instansi pemerintah, 

       swasta, atau hasil download dari internet.   
 

C. Pembelajaran Kooperatif 
Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif berasal dari kata 
cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan 
saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelomopok atau satu tim 
(Isjoni, 2007: 15).   
Dalam proses pembelajaran, dikatakan menggunakan pembelajaran 
kooperatif apabila memiliki ciri-ciri seperti yang disebutkan Isjoni (2007: 20) 
yaitu: Setiap anggota memiliki peran, terjadi hubungan interaksi langsung di 
antara siswa, setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan 
juga teman-teman sekelompoknya, guru membantu mengembangkan 
keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, guru hanya berinteraksi 
dengan kelompok saat diperlukan.  Sedangkan Nurulhayati (dalam Rusman, 
2010: 205) mengemukakan ada lima unsur dasar yang membedakan 
pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu: ketergantungan yang 
positif, pertanggungjawaban individual, kemampuan bersosialisasi, tatap 
muka, dan evaluasi proses kelompok.  Ibrahim dalam Isjoni (2007: 27) juga 
mengungkapkan pada dasarnya model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran 
penting, yaitu: 
a. Hasil belajar akademik 
b.  Penerimaan terhadap perbedaan individu 
c.  Pengembangan keterampilan social 
  
 



 
 

D. Student Teams Achievement Division ( STAD ) 
“Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe dari 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. 
Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, 
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok” (Trianto, 2009: 68). 

       Slavin (dalam Rusman, 2010: 214) memaparkan bahwa    
       gagasan  utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling  
       mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan    

yang diajarkan guru.  
Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut 
Rusman (2010:215) sebagai berikut: 
1. Penyampaian tujuan dan motivasi 
2. Pembagian kelompok 
3. Presentasi dari guru 
4. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) 
5. Kuis (evaluasi) 
6. Penghargaan prestasi tim  

     
E.  Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar.  Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses 
belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3).  Suatu proses belajar mengajar 
dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari proses belajar 
mengajar tersebut.  Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Djamarah 
dan Zain (2006: 105) sebagai berikut: 
1. “Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi , baik secara individual maupun kelompok. 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai, baik 

secara individual maupun kelompok.”  
Berdasarkan rumusan Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002: 23-28)  

 ranah kognitif terdiri dari 6 jenis perilaku sebagai berikut : 
1. Remember, mencakup ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan 

tersimpan dalam ingatan. 
2. Understand, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

dipelajari. 
3. Apply, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. 
4. Analyze, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
5. Evaluate, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. 
6. Create, mencakup kemampuan menbentuk suatu pola baru. 

 

 


